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SUMMARY 

 

ANDI ARIF MANGGA BARANI. The Impact of Climate Change on Paddy 

Farming Production and Income in Sungai Rebo Village, Banyuasin Regency. 

(Supervised by YULIAN JUNAIDI) 

 

Paddy is a paddy-producing crop which is a very important commodity for 

Indonesia. In addition to paddy as a staple food producer, paddy commodities are 

also the main source of income for millions of farmers. And also paddy is not only 

important as a food commodity, but also important as an economic, cultural, 

strategic, and political commodity. This study aims to: (1) examine farmers’ 

perceptions of climate change, and (2) analyze the differences in paddy production 

and income under normal weather conditions and during La Niña events in Sungai 

Rebo Village, Banyuasin Regency. The research was conducted in March 2025 

using a survey method and a descriptive quantitative approach. A total of 30 paddy 

farmers were selected using simple random sampling. The results indicate that 

farmers have a very high level of awareness regarding the causes, impacts, and 

importance of adaptation and mitigation in response to climate change. During La 

Niña, heavy rainfall caused widespread flooding, significantly reducing Paddy 

yields and leading to a drastic decrease in farmers’ income. Income dropped by up 

to 80% or approximately Rp8.305.195 per hectare per growing season compared to 

normal rainfall conditions. A paired sample t-test produced a significance value of 

0.000 (p < 0.05), confirming a statistically significant difference in income between 

the two climate conditions. These findings highlight the need for adaptive strategies 

to climate variability, including changes in planting patterns, the use of flood-

tolerant paddy varieties, and the implementation of mina paddy systems (paddy-

fish farming integration). Such strategies can help increase the resilience and 

economic sustainability of paddy farmers, particularly those cultivating in tidal 

swamp areas. 

 

Keywords: Climate Change, Paddy farming, Farmer Income, La Niña, Perception, 

Adaptation,Non Tidal Swamp. 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

 

ANDI ARIF MANGGA BARANI. Dampak Perubahan Iklim Terhadap 

Pendapatan dan Produksi Terhadap Usahatani Padi di Desa Sungai Rebo Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI). 

 

Padi merupakan tanaman penghasil beras yang menjadi komoditas sangat penting 

bagi Indonesia. Selain padi sebagai penghasil bahan pangan pokok, komoditas padi 

juga merupakan sumber penghasilan utama dari jutaan petani. Dan juga padi bukan 

hanya penting sebagai komoditas pangan, tetapi juga penting sebagai komoditas 

ekonomis, budaya, strategis, dan politik. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mengetahui persepsi petani terhadap perubahan iklim, dan (2) menganalisis 

perbandingan produksi dan pendapatan usahatani padi antara kondisi cuaca normal 

dan saat terjadinya fenomena La Niña di Desa Sungai Rebo, Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2025 menggunakan metode survei 

dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik simple random sampling terhadap 30 petani padi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa petani memiliki persepsi yang sangat tinggi terhadap 

penyebab, dampak, serta pentingnya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Dalam 

kondisi curah hujan tinggi (La Niña), produksi padi menurun secara signifikan 

akibat banjir yang menggenangi sawah, mengganggu proses pertumbuhan hingga 

panen. Perhitungan pendapatan menunjukkan penurunan hingga 80% atau sebesar 

Rp8.305.195 per hektar per musim tanam dibandingkan dengan saat curah hujan 

normal. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan 

antara kedua kondisi curah hujan tersebut. Oleh karena itu, strategi adaptasi seperti 

perubahan pola tanam, pemilihan varietas tahan banjir, serta pengembangan sistem 

mina padi (integrasi pertanian dan perikanan) sangat diperlukan untuk 

meningkatkan ketahanan dan pendapatan petani terhadap risiko perubahan iklim, 

khususnya di lahan rawa lebak. 

 

Kata Kunci: Adaptasi, La Niña, Pendapatan Petani, Persepsi, Perubahan Iklim, 

Produksi Padi, Rawa Lebak. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Perubahan iklim (Climate Change) adalah kondisi beberapa unsur iklim yang 

magnitude dan atau intensitasnya cenderung berubah atau menyimpang dari dinamika 

dan kondisi rata-rata. Penyebab utama perubahan iklim adalaha kegiatan manusia 

(Antropogenik) yang berkaitan dengan meningkatnya emisi Gas Rumah Kaca (GRK) 

(Sudarman, 2018). 

 Perubahan iklim adalah keadaan yang ditandai dengan pergeseran pola iklim 

yang menyebabkan peristiwa cuaca yang tidak dapat diprediksi. Perubahan variabel 

iklim seperti suhu udara dan curah hujan yang berlangsung dalam jangka waktu yang 

lama inilah yang menyebabkan terjadinya perubahan iklim (Haryanto et al., 2019).  

 Perubahan iklim berpengaruh terhadap produktivitas pertanian dan pendapatan 

petani karena pertanian merupakan sektor yang sangat rentan terhadapnya. Indikator 

perubahan iklim dapat di lihat pada perubahan curah hujan, cuaca esktrim, dan 

perubahan suhu udara yang secara signifikan berdampak pada ketersediaan air, 

pertumbuhan, perkembangan, dan produksi. Berkurangnya curah hujan berdampak 

pada meningkatnya cekaman kekurangan air. Luas tanam di sawah dan luas panen, 

keduanya akan berkurang jika keadaan ini disertai dengan peningkatan suhu udara yang 

mendorong evapotranspirasi (Wahyudin et  al., 2018). 

Kejadian anomali iklim seperti perubahan intensitas dan pola curah hujan, 

kenaikan temperatur udara, kekeringan, banjir, dan peningkatan intensitas serangan 

hama dan penyakit merupakan gejala perubahan iklim yang dapat berdampak pada 

produktivitas tanaman pertanian khususnya tanaman pangan (Suryana, 2014). 

Fenomena perubahan iklim yang berpengaruh terhadap sektor pertanian khususnya 

tanaman pangan diantaranya fenomena El Nino Southern Oscillation (ENSO) yang 

bisa mengubah pola curah hujan dan suhu secara ekstrem ( Ismail and Chan, 2019). 
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Kondisi La Nina menyebabkan angin pasat bergerak lebih kuat dengan membawa 

udara hangat ke arah Indonesia sehingga meningkatkan pertumbuhan awan konveksi. 

Fenomena La Nina menyebabkan wilayah Indonesia mengalami musim hujan 

berkepanjangan sedangkan di wilayah Amerika Selatan akan mengalami kemarau 

berkepanjangan (Irawan, 2016). 

 Di negara agraris Indonesia, pertanian sangat penting bagi perekonomian secara 

keseluruhan. Banyaknya orang Indonesia yang bekerja di industri pertanian menjadi 

buktinya. Berdasarkan sektornya, hingga 38,7 juta orang bekerja disektor pertanian. 

Jumlah itu setara 28,61% dari total penduduk yang bekerja pada agustus 2022 (Badan 

Pusat Statistik, 2022). 

 Menjadikan budidaya tanaman padi sebagai komoditi utama dalam usahatani 

yang dilakukan oleh sebagian besar penduduknya. Namun pola iklim yang semakin 

tidak menentu beberapa Tahun terakhir berdampak pada petani yang kesulitan dalam 

memprediksi pola hujan pada saat masa tanam dan panen padi. Petani sangat 

bergantung pada prakiraan cuaca untuk menentukan kapan musim tanam akan dimulai 

dan berapa banyak hujan yang akan turun selama beberapa bulan mendatang sehingga 

mereka dapat memilih waktu terbaik untuk bercocok tanam dengan 

mempertimbangkan cuaca (Sarvina, 2020). 

 Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang selama ini masih diandalkan oleh 

negara kita karena sektor pertanian mampu memberikan pemulihan dalam mengatasi 

krisis yang sedang terjadi. Keadaan inilah yang menampakkan sektor pertanian sebagai 

salah satu sektor yang andal dan mempunyai potensi besar untuk berperan sebagai 

pemicu pemulihan ekonomi nasional, konsep ketahanan pangan lebih luas 

dibandingkan dengan konsep swasembada pangan, seperti sering digunakan dalam 

konteks produksi tanaman pangan. Para ahli sepakat bahwa ketahan pangan minimal 

mengandung unsur pokok, yaitu ketersediaan pangan, aksebilitas masyarakat dan 

stabilitas harga pangan (Arifin dan Bustanul, 2015). 

 Padi merupakan salah satu tanaman utama di Indonesia yang menghasilkan 

makanan pokok terbesar yaitu komoditi beras. Menurut Mergono et al (2021) Padi 
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merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat Indonesia, karena sebagai sumber energi 

dan karbohidrat bagi mereka. 

 Sarvina (2020) juga menyatakan bahwa petani padi merupakan kelompok yang 

paling rentan terkena perubahan iklim. Kecamatan Rilau Ale khususnya di Desa 

Karama, menentukan awal musim tanam melalui perhitungan awal hujan turun pada 

bulan–bulan tertentu. Namun anomali cuaca yang terjadi beberapa Tahun terakhir 

menyebabkan metode perhitungan tersebut mulai di tinggalkan karena dianggap tidak 

relevan lagi dengan kondisi iklim yang ada. 

 Provinsi Sumatera Selatan memiliki lahan sawah yang sangat cukup luas serta 

dapat berpotensi menjadi lumbung padi di Indonesia. Mesti harus terus di kembangkan 

dengan adanya teknologi baru, penerapan varietas dan teknik budidaya baru yang dapat 

memicu produktivitas meningkat dari lembaga terkait dan peran serta dari petani padi 

yang turut andil (Maharani dan Afriyatna, 2024). 

Lahan pasang surut merupakan wilayah dengan ciri-ciri luapan atau kondisi lahan 

kering yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Biasanya lahan pasang surut 

terletak di daerah pesisir atau sekitar sungai yang menyebabkan lahan tersebut rentan 

terhadap kondisi pasang surut air sungai tersebut. Penyebaran di Indonesia diungguli 

oleh pulau Sumatera lalu disusul Kalimantan, Sulawesi, dan Papua dengan total 

keseluruhan areal lahan pasang surut di Indonesia sekitar 20,13 juta Ha. Berdasarkan 

tinggi rendahnya air yang menggenangi lahan, maka tipologi lahan pasang surut terbagi 

menjadi empat tipologi, antara lain: 1) lahan pasang surut tipe A yaitu lahan pasang 

surut yang apabila pasang kecil ataupun pasang besar terjadi lahan pasang surut tipe A 

ini akan tergenangi; 2) tipe B yaitu daerah lahan yang tergenangi apabila pasang besar 

terjadi saja; 3) tipe C merupakan daerah pasang surut yang tidak terpengaruh oleh 

luapan air pasang tetapi memberi pengaruh terhadap resapan air di lahan tipe C; 4) tipe 

D yaitu tipe lahan pasang surut yang seringkali dimiripkan dengan lahan tadah hujan 

(Susilawati et al., 2018). 

Menurut Kselik dalam Sesbany dan Vandalisna (2015) menyatakan bahwa lahan 

pasang surut tipe A dan tipe B dapat dikembangkan menjadi lahan untuk memproduksi 

padi, namun untuk lahan pasang surut tipe C masih bisa ditanami padi tetapi harus 



Universitas Sriwijaya 

 

 
 

memperhatikan sistesm tata air dan lebih cocok untuk tanaman palawija dan lahan 

pasang surut tipe D tidak menjadi lahan yang cocok untuk digunakan dalam menanam 

padi dan lebih potensial apabila digunakan untuk menanam tanaman palawija. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ratmini & Hendra pada 2019 di 

Dusun Mekar Mukti dengan komoditi padi yang hasil dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa dari semua tipe varietas padi yang ditanami di masing-masing 

tipologi lahan pasang surut A, B dan C produktivitas padi paling tinggi terjadi di tipe 

luapan A dan dan produktivitas padi paling rendah terjadi pada tipe luapan C, hal 

tersebut terjadi karena ketersediaan air kurang pada tipe luapan C ini. 

Salah satu desa di Kabupaten Banyuasin yang memiliki luas lahan sawah pada 

lahan rawa lebak adalah desa Sungai Rebo. Pada umumnya lahan rawa lebak ini 

terbagi menjadi tiga jenis, yaitu lebak dangkal, lebak tengahan, dan lebak dalam. Di 

desa tersebut hampir seluruh petani menanam pada lahan rawa lebak dangkal dengan 

satu kali musim tanam dalam satu kali produksi selama 1 Tahun. Desa Sungai Rebo 

Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin dapat dikatakan sebagai daerah yang 

memiliki luas areal dan jumlah produksi yang cukup tinggi, akan tetapi tingkat 

produktivitasnya terbilang rendah, hal ini tidak terlepas dari sederetan permasalahan 

yang dihadapi oleh petani padi di Desa Sungai Rebo Kecamatan Banyuasin I 

Kabupaten Banyuasin pada umumnya. Masalah yang dihadapi bertumpu pada faktor- 

faktor produksi. Faktor produksi bukan hanya dapat mempengaruhi jumlah produksi 

yang akan dihasilkan, namun juga akan mempengaruhi kualitas produksi yang 

dihasilkan. 

Melalui program Corporate Social Responsibility PT Kilang Pertamina 

Internasional Refinery Unit III Plaju mengadakan demplot mina padi sebagai upaya 

untuk meningkatakan produktivitas padi sawah lahan pasang surut yang berada di 

Dusun III Talang Andong tersebut. Dengan integrasi pertanian dan perikanan yang 

dilakukan diharapkan dapat mengoptimalisasikan sumber daya yang ada untuk 

meningkatkan pendapatan petani di Dusun III Talang Andong dan mengubah lahan 

marjinal menjadi lahan optimal melalui mina padi. PT Kilang Pertamina Internasional 

Refinery Unit III Plaju menyediakan satu demplot mina padi sebagai percontohan bagi 
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petani Dusun III Talang Andong yang mana demplot mina padi ini dikelola oleh ketua 

kelompok Bina Tani Berkah yaitu Pak Fatih. Namun, hingga sekarang masih belum ada 

petani selain Pak Fatih Dusun III Talang Andong yang menerapkan mina padi pada 

lahan sawah nya. Melalui penelitian ini juga 

 Dengan demikian produktivitas lahan di Desa Sungai Rebo ini perlu lebih 

ditingkatkan lagi. Peningkatan produktivitas berkaitan dengan produksi padi maka dari 

itu dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, fakotr luas lahan, curah hujan, benih, 

pupuk NPK dan isektisida sehingga perlunya peningkatan produksi padi. 

 

Tabel 1.1. Curah Hujan 2015-2024 di Kabupaten Banyuasin. 

Sumber : BPS Kabupaten Banyuasin 

 

Berdasarkan data curah hujan selama 10 Tahun terakhir (2015–2024) di 

Kabupaten Banyuasin, diperoleh gambaran bahwa kondisi curah hujan bervariasi 

setiap Tahunnya. Adapun hasil pada Tahun 2015 dan 2019 berarti curah hujan dibawah 

normal (di bawah 80-115mm), sedangkan pada Tahun 2016 dan 2022 itu curah hujan 

tinggi (di atas 115mm) dan hasilnya sekitar (80-115 mm) itu normal. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi petani di Desa Sungai Rebo Kabupaten Banyuasin terhadap 

perubahan iklim? 

No

. 
Thn Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Agt Sept Okt Nov Des Total 

Rata

- 

Rata 

1 2015 222 132 391 376 178 170 21 21 5 0,2 193 323 2033 78 

2 2016 278 229 251 367 334 105 94 213 341 472 466 341 3490 135 

3 2017 254 214 406 307 207 187 82 56 90 280 268 332 2684 104 

4 2018 229 264 452 324 137 173 43 95 78 214 310 212 2534 98 

5 2019 109 307 485 350 167 120 96 1 15 76 68 242 2035 79 

6 2020 114 299 368 397 265 133 73 49 136 251 334 228 2646 103 

7 2021 236 181 252 128 145 60 125 116 229 118 421 588 2598 101 

8 2022 285 230 304 418 248 136 133 171 163 578 250 335 3250 126 

9 2023 339 226 331 198 265 53 151 19 3 15 326 293 2218 86 

10 2024 298 198 175 251 175 170 99 97 45 181 249 299 2235 86 
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2. Bagaimana perbandingan produksi dan pendapatan yang dialami saat terjadi cuaca 

normal dan la nina akibat perubahan iklim di Desa Sungai Rebo Kabupaten 

Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui persepsi petani di Desa Sungai Rebo Kabupaten Banyuasin terhadap 

perubahan iklim. 

2. Menghitung perbandingan produksi dan pendapatan yang dialami saat terjadi cuaca 

normal dan la nina akibat perubahan iklim di Desa Sungai Rebo Kabupaten 

Banyuasin. 

 Adapun kegunaan dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai penerapan ilmu yang telah 

dipelajari dan memberikan kesempatan kepada peneliti untuk terlihat langsung ke 

masyarakat serta memperluas pengetahuannya. 

2. Bagi akademisi, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Sebagai saran serta rekomendasi kepada penyuluh dan pemerintah di Desa Sungai 

Rebo Kabupaten Banyuasin dalam upaya meningkatkan nilai produksi dan 

pendapatan akibat perubahan iklim. 
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